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ABSTRAK
Suami sebagai sosok yang dapat diandalkan dalam keluarga memiliki pengaruh besar
terhadap segala bentuk keberhasilan aktivitas anggota keluarga. Peran suami yang aktif dan
positif mendukung ibu dalam memberikan ASI eksklusif dapat meningkatkan kesuksesan
pemberian ASI eksklusif. Petugas kesehatan memerlukan intervensi yang tepat untuk
meningkatkan peran suami ini. Studi ini bertujuan untuk memberikan gambaran intervensi
untuk meningkatkan peran suami dalam mengsukseskan pemberian ASI eksklusif. Pencarian
literatur dalam studi ini mengggunakan pencarian electronic data base yaitu Science Direct,
EBSCO (MEDLINE & CINAHL) dan Springer . Artikel yang digunakan dalam studi ini
diterbitkan dari 2010 sampai 2019, dalam bahasa inggris, full text dan adanya kesesuaian
dengan topik. 10 artikel yang dinilai berkorelasi dengan studi diekstraksi dan dianalisis.
Strategi berupa pemberian kelas antenal suami-ibu, konseling individu maupun kelompok,
dan peer support dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran suami tentang pentingnya
menyusui eksklusif. Intervensi tersebut secara signifikan dapat meningkatkan peran aktif
suami dalam mengsukseskan pemberian ASI eksklusif. Intervensi edukasi kesehatan dan
konseling tentang menyusui maupun kunjungan rumah dapat meningkatkan peran suami
yang dalam mengsukseskan pemberian ASI eksklusif.

Kata kunci: ASI ekslusif, Intervensi, Peran suami.

Interventions to Increase the Role of Husbands in the Success of
Exclusive Breastfeeding: Literature Review

ABSTRACT
Husband as a reliable figure in the family has a big influence on all forms of successful
activities of family members. The active and positive role of husbands in supporting mothers
in exclusive breastfeeding can increase the success of exclusive breastfeeding. Health
workers need appropriate interventions to increase the husband's role. This study aims to
provide an overview of interventions to increase the role of husbands in the success of
exclusive breastfeeding. The literature search in this study used an electronic data base
search, namely Science Direct, EBSCO (MEDLINE & CINAHL) and Springer. The articles
used in this study were published from 2010 to 2019, in English, in full text and on some
relevance to the topic. 10 articles assessed as correlated with the study were extracted and
analyzed. Strategies in the form of providing anti-husband-mother classes, individual and
group counseling, and peer support can increase husbands' knowledge and awareness about
the importance of exclusive breastfeeding. This intervention can significantly increase.
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the active role of the husband in the success of exclusive breastfeeding. Health education
interventions and counseling on breastfeeding as well as home visits can increase the role of
the husband in the success of exclusive breastfeeding.

Keywords: exclusive breastfeeding, intervention, husband's role

PENDAHULUAN

Menyusui memberikan banyak manfaat kesehatan fisik bagi ibu dan bayi. Menyusui

selama 6 bulan dapat menurunkan risiko postpartum hemorrhage dan amenorrhea

berkepanjangan (Chowdhury et al., 2015; Saxton et al., 2015). Menyusui dapat menurunkan

risiko kanker payudara dan ovarium (González-Jiménez et al., 2014). Selain itu, menyusui

juga dapat menurunkan berat badan berlebih setelah melahirkan (López-Olmedo et al., 2016)

dan menurunkan risiko tekanan darah tinggi (Ebina & Kashiwakura, 2012). Air susu ibu (ASI)

merupakan nutrisi terbaik untuk pertumbuhan otak dan sistem kekebalan tubuh bayi. Air susu

ibu juga mengandung oligosakarida yang dapat merangsang pertumbuhan mikrobiota usus

yang sehat. Komponen oligosakarida dalam ASI dapat membantu memperkuat sistem

kekebalan bayi di awal kehidupannya. Sejumlah penelitian telah menunjukkan manfaat ASI

dalam melindungi bayi dari infeksi, seperti otitis media akut (Abrahams & Labbok, 2011),

gastroenteritris (Plenge-Bönig et al., 2010), infeksi saluran pernapasan, dan diare (Raheem et

al., 2017). World Health Organization (WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif

selama 6 bulan (Kuchenbecker et al., 2015; Ngoenthong et al., 2020; Victora et al., 2016).

Beberapa ibu menyusui mengalami kesulitan seperti adanya rasa nyeri, ketidaksiapan

mental, dan rasa tidak percaya diri yang menyebabkan pemberian ASI terhenti sebelum 6

bulan (Brown et al., 2011). Suami berperan penting dalam mendukung ibu menyusui dengan

memberikan dorongan, dukungan emosional, menghargai ibu menyusui, memberikan

dukungan instrumental seperti membantu memegang bayi atau mengambilkan barang yang

dibutuhkan selama menyusui. Dukungan suami dapat mengurangi stres, sehingga ibu dapat

menyusui dengan sukses (Rempel et al., 2017; Sherriff et al., 2014). Keterlibatan suami

penting untuk mendorong dan memperpanjang durasi pemberian ASI eksklusif (Abbass-Dick

& Dennis, 2017; Hansen et al., 2018).

Beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan suami dalam mensukseskan

pemberian ASI eksklusif meliputi tingkat pendidikan suami, pengalaman parenting,

pengetahuan, dan sikap suami terhadap menyusui (Taşpınar et al., 2013). Pentingnya

keterlibatan suami dalam menyusui, profesional perawatan kesehatan harus mengembangan

intervensi untuk memfasilitasi informasi dan konseling. Hasil penelitian Abbass-Dick et al.

(2015) menunjukkan intervensi yang melibatkan peran suami dapat meningkatkan durasi

menyusui. Suami yang memiliki pemahaman baik tentang manfaat pemberian ASI bagi bayi
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dan ibu dapat memberikan dukungan yang lebih besar pada ibu menyusui (Bennett et al.,

2016). Tujuan dari penulisan literature review ini memberikan gambaran intervensi untuk

meningkatkan peran suami dalam mengsukseskan pemberian ASI eksklusif.

METODE

Penulisan literatur review ini diawali dengan identifikasi kata kunci seperi ASI

eksklusif, peran suami, dukungan suami, dan intervensi. Pencarian literatur dalam studi ini

mengggunakan pencarian electronic data base yaitu Science Direct, EBSCO (MEDLINE &

CINAHL) dan Springer. Artikel yang digunakan dalam studi ini diterbitkan dari 2010 sampai

2020, dalam bahasa inggris, full text , adanya kesesuaian dengan topic, penelitian primer

berdasarkan desain kualitatif atau kuantitatif, termasuk jenis penelitian eksperimen kuasi,

deskriptif, atau kualitatif. Artikel penelitian harus berhubungan dengan intervensi untuk

meningkatkan peran suami dalam pemberian ASI eksklusif.

HASIL

Terdapat beberapa intervensi untuk meningkatkan peran suami dalam mensukseskan

pemberian ASI eksklusif meliputi kelas antenatal suami dan ibu, konseling kelompok,

konseling individu dengan kunjungan rumah, dan peer support. Kelas antenatal untuk suami

dan ibu berisi kegiatan memberikan informasi tentang manfaat menyusui bagi bayi dan ibu,

teknik menyusui dengan model payudara dan boneka bayi, membahas kesulitan yang dialami

ibu menyusui seperti pembengkakan dan mastitis, serta membahas pemecahan masalah untuk

kecemasan yang dihadapi suami saat ibu menyusui (Dinga et al., 2018; Maycock et al., 2013;

Mostafa et al., 2019). Tingkat pengetahuan suami yang lebih tinggi tentang menyusui

berpotensi meningkatkan durasi menyusui dan menghasilkan persepsi yang lebih positif

tentang pengalaman menyusui (Cardoso et al., 2018).

Konseling kelompok berisi kegiatan pemberian dukungan emosional, informasi

spesifik yang dibutuhkan suami, dan pemecahan masalah yang dihadapi saat ibu menyusui.

Konseling kelompok diberikan khusus untuk suami yang membutuhkan informasi khusus

untuk meningkatkan pengetahuan dan memberdayakan mereka untuk membantu ibu

menyusui (Merritt et al., 2019), misalnya suami ingin mengetahui cara mengatasi masalah

menyusui, termasuk teknik latch yang benar, saluran tersumbat, dan mastitis. Suami juga

membutuhkan informasi tentang manfaat ASI, kecukupan ASI untuk bayi, penguatan

pengetahuan tentang produksi ASI (kolostrum, ASI transisi, dan ASI matang), posisi

menyusui, risiko pemberian susu formula, dan cara khusus yang dapat dilakukan untuk

memberikan dukungan kepada ibu menyusui (Azevedo et al., 2016). Hasil penelitian Bich &
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Cuong (2017) adanya intervensi tersebut dapat meningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik

untuk memberikan dukungan pemberian ASI eksklusif.

Konseling individu diberikan dengan kunjungan rumah berupa layanan langsung

kepada orangtua yang merasa sulit untuk mengakses program intervensi. Konseling individu

dapat dilakukan selama periode antenatal dan postnatal. Kunjungan rumah melibatkan ibu dan

suami dalam diskusi tentang kesulitan yang dialami ibu saat menyusui, teknik menyusui

dengan benar, dan motivasi yang dapat mendorong ibu untuk memberikan ASI eksklusif

selama 6 bulan. Konseling individu yang diberikan secara signifikan dapat meningkatkan

inisiasi menyusi, durasi menyusui, dan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan (Bich et al.,

2019).

Peer support merupakan dukungan yang diberikan oleh suami yang sudah

berpengalaman dalam mensukseskan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan berupa

dukungan emosional, instrumental, dan informasi. Program ini diberikan dengan mengajarkan

suami yang sudah berpengalaman dalam mendukung ibu menyusui tentang keterampilan

konseling dengan peragaan, termasuk mendengarkan ibu, mempelajari kesulitannya, menilai

posisi, perlekatan bayi selama menyusui, membangun rasa percaya diri ibu, memberi

dukungan, dan memberikan informasi yang relevan pada kelas antenatal atau postnatal.

Program peer support dapat mempengaruhi inisiasi menyusui dalam 1 jam setelah lahir dan

durasi pemberian ASI eksklusif (Ara et al., 2018; Lovera et al., 2010).

PEMBAHASAN

Literatur review ini menyajikan bukti dukungan positif menyusui dari suami sangat

penting untuk pemberian ASI eksklusif pada bayi dan dapat mempengaruhi keputusan ibu

untuk memulai, melanjutkan atau berhenti menyusui pada periode awal pasca melahirkan.

Terdapat keterbatasan dalam literatur review ini meliputi perbedaan dalam populasi studi,

perbedaan intervensi seperti topik, materi, atau metode pendidikan, metode pelatihan, dan

metode pengukuran hasil, sehingga memungkinkan adanya bias sampel atau bias pengukuran.

Hasil penelitian tidak memberikan informasi tingkat keterlibatan suami dan bentuk dukungan

yang paling efektif untuk pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan, serta jenis intervensi yang

paling berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran suami untuk mendukung ibu menyusui.

Hasil dari literatur review menunjukkan dukungan suami untuk mensukseskan pemberian

ASI eksklusif dibentuk oleh pengetahuan tentang pentingnya menyusui selama 6 bulan.

Perawat dapat terlibat dalam mensukseskan program ASI eksklusif 6 bulan dengan

memberikan intervensi dengan melibatkan partisipasi suami selama kehamilan, persalinan,

dan periode postpartum.



Jurnal Kampus
STIKes YPIB Majalengka
Vol. 8, No. 1, 2020 Page. 1-8 p-ISSN: 2338-5138 |
DOI: xxxxx e-ISSN: 2338-5138

5

Untuk mendorong keterlibatan suami dalam proses menyusui pasangannya, kelas

antenatal perlu lebih melibatkan suami dan membantu mereka memahami apa yang dapat

mereka lakukan untuk membantu proses menyusui. Peneliti selanjutnya dapat memeriksa

hubungan antara suami dengan bayi kontak skin to skin, keterlibatan suami dalam proses

menyusui, meneliti efek dari pengetahuan dan sikap suami terhadap proses menyusui dan

bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat keterlibatan suami. Kebijakan sosial juga

dibutuhkan untuk memberikan suami akses untuk menghadiri kelas antenatal dan

berpartisipasi dalam perawatan bayi setelah kelahiran bayi.

Intervensi selanjutnya dapat dikembangkan oleh perawat untuk meningkatkan

pengetahuan suami sehingga dapat membantu ibu menyusui memecahkan permasalahan

selama menyusui. Perawat juga dapat berperan dalam mengubah sikap budaya yang tidak

mendukung keterlibatan suami dalam pemberian ASI eksklusif melalui inisiatif dan

pendidikan kesehatan masyarakat seperti penyediaan konseling pada periode antenatal dan

postnatal, komunikasi media massa, penyediaan program peer support, dan kunjungan rumah.

Peneliti selanjutnya dapat memeriksa keterlibatan suami dalam menyusui bayi dan sikap serta

perasaan suami selama proses menyusui.

KESIMPULAN

Peran suami dalam mendukung pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh

pengetahuan tentang menyusui. Intervensi dari pihak kesehatan berupa penyediaan informasi

tentang manfaat menyusui, permasalahan saat menyusui, teknik menyusui dengan tepat, dan

pemecahan masalah saat menyusui pada kelas antenatal, konseling individu dan kelompok,

serta peer support dapat meningkatkan kesadaran suami untuk memberi dukungan emosional

pada ibu menyusui dan membantu ibu selama proses menyusui.
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